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Minyak goreng berfungsi sebagai media penggoreng dan kebutuhannya dari tahun ke tahun semakin 
meningkat. Seiring dengan kenaikan harga minyak goreng di pasaran, industri makanan pengguna 
minyak goreng merasakan dampaknya terhadap biaya produksi. Selain itu, penggunaan minyak 
goreng berulang kali akan berpengaruh terhadap rasa dan performa produk makanan. Untuk itu, 
perlu dilakukan upaya pengolahan kembali minyak jelantah dengan adsorben alam: bleaching earth 
dan zeolit alam aktif . Tujuan penelitian ini adalah merancang alat pemurni minyak jelantah 
sebagai upaya penghematan pembelian minyak goreng baru bagi industri makanan. Adapun 
manfaat penelitian ini adalah meningkatkan nilai guna bahan alam di Indonesia, pemanfaatan 
kembali minyak jelantah sesuai kualitas SNI, menghasilkan alat pemurni minyak jelantah yang 
kompatible sehingga masyarakat dapat merancang dan menggunakannya. Penelitian ini dilakukan 
dengan metode tiga tahap, yaitu tahap analisa situasi industri makanan di daerah Karangayu, 
Semarang; tahap analisa laboratorium; dan tahap perancangan alat berdasarkan data 
laboratorium. Alat pemurni minyak terdiri dari tangki berpengaduk dilengkapi dengan pemanas dan 
termostat, dekanter, filter, dan tangki penampung. Hasil penelitian adalah berupa alat pemurni 
minyak jelantah yang mampu menurunkan bilangan asam dan bilangan peroksida dengan kondisi 
operasi temperatur 100ºC, kecepatan pengadukan 600 rpm, konsentrasi kedua adsorben maksimal 
20%berat minyak jelantah, dan waktu pengoperasian pengadukan selama dua jam dan didekantasi 
selama satu hari. 
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Pada umumnya, minyak yang sudah digunakan untuk menggoreng tidak dibuang, tetapi digunakan 
berulang kali. Demikian pula yang terjadi pada industri pangan yang menggunakan minyak goreng dalam 
jumlah besar, minyak digunakan berulang kali untuk menekan biaya produksi, mengingat harga minyak 
goring melambung tinggi. Penggunaan kembali minyak goreng  bekas secara berulang – ulang akan 
menurunkan mutu bahan pangan yang digoreng akibat terjadinya kerusakan pada minyak yang 
digunakan. Kerusakan pada minyak goreng menyebabkan minyak bersifat karsinogenik, sehingga 
membahayakan kesehatan. Dan pembuangan minyak jelantah secara langsung ke lingkungan akan 
menimbulkan pencemaran (Ketaren, 1986).  
Minyak akan mengalami kerusakan apabila mengalami pemanasan berulang kali, kontak dengan air, 
udara dan logam. Kerusakan minyak yang terjadi selama proses penggorengan meliputi oksidasi, 
polimerisasi dan hidrolisis. Akibatnya minyak menjadi berwarna kecoklatan, lebih kental, berbusa, 
berasap serta dihasilkan rasa dan bau yang tidak disukai pada bahan yang digoreng. Pada minyak goreng 
bekas yang telah rusak akan terbentuk senyawa – senyawa yang tidak diinginkan, seperti senyawa 
polimer, asam lemak bebas, peroksida dan kotoran lain yang tersuspensi dalam minyak. 
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Di sisi lain, alam Indonesia memiliki kandungan zeolit alam yang cukup melimpah dengan kemurnian 
lebih dari 84 % berada di Lampung dan Malang (Subagjo, 1998). Selama ini, zeolit alam hanya 
digunakan secara langsung sebagai penyubur tanah dan pencampur makanan ternak. Ironisnya, industri – 
industri kimia di Indonesia banyak menggunakan zeolit sintetis (import), yang harganya sangat mahal. 
Sehingga, kegiatan penggunaan zeolit alam Indonesia ini masih merupakan tantangan yang cukup besar 
bagi bangsa Indonesia dan harus dibudidayakan. Bahan beleaching earth pun di Indonesia belum 
mendapatkan sentuhan tekologi yang memadai, karena tingginya kebutuhan di industri minyak goreng 
menyebabkan pengusaha cenderung menjual dalam bentuk bleaching earth alam, sehingga peningkatan 
nilai jual bleaching earth belum banyak dilakukan. Untuk itu, perlu dioptimalkan penggunaan sumber 
daya alam Indonesia melalui teknologi tepat guna. 
Adsorbsi merupakan suatu peristiwa terkontaknya partikel padatan dan cairan pada kondisi tertentu 
sehingga sebagian cairan terjerap di permukaan padatan dan konsentrasi cairan yang tidak terjerap 
mengalami perubahan. Adsorbsi dapat diklasifikasikan menjadi adsorbsi fisik dan kimia. Adsorbsi fisik 
terjadi karena adanya gaya Van der Walls dan bersifat reversibel. Adsorben yang digunakan dalam 
adsorbsi fisik harus memiliki luas permukaan yang luas sebagai tempat terkumpulnya solut. Sedangkan 
adsorbsi secara kimia terjadi karena adsorben bereaksi dengan adsorbat dan biasanya bersifat irreversibel 
(Brown, 1950).  
Untuk itu, perlu dirancang alat pemurni minyak jelantah yang mudah digunakan, baik dari segi teknisnya 
maupun segi bahan pembantu/adsorben yang digunakan sebagai upaya penghematan pembelian minyak 
goreng baru bagi industri makanan. Adapun manfaat penelitian ini adalah meningkatkan nilai guna bahan 
alam di Indonesia, pemanfaatan kembali minyak jelantah sesuai kualitas SNI, menghasilkan alat pemurni 
minyak jelantah yang kompatible sehingga masyarakat dapat merancang dan menggunakannya dan 




Minyak jelantah yang digunakan berasal dari industri kerupuk yang berada di daerah daerah sentra 
kerupuk Karangayu, Semarang. Analisa awal menunjukkan bahwa bilangan asam dan bilangan peroksida 
minyak jelantah tersebut adalah 9,69 mgKOH/g minyak dan 14,52 meqO2/kg minyak. Metode penelitian 
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu analisa situasi dari kondisi industri kerupuk di Karangayu, 
Semarang, tahap analisa laboratorium, dan tahap perancangan alat pemurni berdasarkan data 
laboratorium.  
Analisa situasi industri kerupuk di Karangayu Semarang menunjukkan bahwa rata-rata sisa minyak 
goreng/jelantah sebesar 20% dari minyak goreng segar. Industri UKM memiliki kapasitas produksi 100 
kg/hari tepung tapioka dan 50 kg/hari minyak goreng dengan jumlah produksi krupuk terung bulat/oval 
atau persegi panjang ukuran besar sebanyak 10.000 buah/hari dan ukuran kecil sebanyak 20.000 buah/hari 
(2006). Kapasitas sebesar itu akan membutuhkan 50 kg minyak goreng/hari. Penggunaan minyak goreng 
ini menghasilkan minyak goreng bekas sebanyak 10kg.  
Tahap kedua merupakan tahap analisa proses adsorbsi secara laboratorium dengan respon berupa 
bilangan asam dan bilangan peroksida. Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium separasi Jurusan 
Teknik Kimia Fakultas Teknik UNDIP. Pada tahap ini akan menghasilkan kondisi operasi optimum yang 
akan digunakan pada alat pemurni minyak jelantah.  
Tahap ketiga berupa perancangan alat pemurni minyak jelantah yang dilaksanakan di bengkel Jurusan 
Teknik Kimia Fakultas Teknik UNDIP. 
Adapun rangkaian alat laboratorium yang digunakan dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini. Adsorben 
bleaching earth dengan berat tertentu dimasukkan ke dalam beaker glass, diaduk dan dipanaskan sesuai 
dengan variabel dalam rancangan desain percobaan selama 2(dua) jam dan didekantasi selama satu hari. 
Temperatur diatur dengan menggunakan termoregulator. Percobaan diulang dengan adsorben zeolit aktif, 
kemudian dengan bleaching earth kembali. Sedangkan skema alat pemurni minyak jelantah dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
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Minyak Goreng Bekas dan 








Gambar 2. Rancang bangun alat pemurnian minyak jelantah 
 
3. Hasil dan Diskusi 
Dari hasil percobaan di laboratorium, didapatkan bahwa kecepatan pengadukan  dan temperatur 
berkorelasi negatif terhadap bilangan peroksida, dan konsentrasi adsorben berkorelasi positif  terhadap 
bilangan asam. Namun demikian, batas maksimal konsentrasi adsorben bleaching earth yang ditambahkan 
sebesar 20%, karena semakin besar konsentrasi yang ditambahkan maka semakin sulit untuk dipisahkan. 
Hasil paling optimum menunjukkan bahwa minyak goreng olahan memiliki bilangan asam sebesar 1,80 
mKOH/g dan bilangan peroksida sebesar 1,98 meqO2/kg. Dari hasil ini menunjukkan bahwa minyak 
goreng tersebut memiliki kualitas minyak goreng curah/kualitas 2 (dua). Dan juga menghasilkan minyak 
goreng olahan kualitas 1 (pada hasil run 1), yaitu bilangan asam sebesar 0,54 mKOH/g dan 3,96 
meqO2/kg. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 dengan mengacu pada SNI 2001 baik kualitas 1 maupun 
kualitas 2.  
 
Tabel 1. Hasil uji coba gabungan dua adsorben 
 
SNI 2001 Run Bil. Asam Bil. Peroksida 
Bil. Asam Bil. Peroksida 
1. 0.54 3.96 0.6 10 
2. 1.80 1.98 2.0 10 
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Alat pemurni minyak terdiri dari tangki berpengaduk dilengkapi dengan pemanas dan termostat, dekanter, 
filter, dan tangki penampung. Tangki berpengaduk berkapasitas 30 liter, terbuat dari bahan stainless steel, 
dilengkapi dengan termostat, motor dan pengaduk dan pemanas. Keluaran  dari tangki berpengaduk ini 
masuk ke dalam dekanter yang memiliki sekat-sekat untuk memisahkan kedua adsorben setelah diaduk 
selama dua jam didiamkan selama satu hari. Kolom penyaring berjumlah 2 buah terbuat dari pipa dengan 
diameter 12 inci dan panjang 80 cm. Di dalam kolom ini diisikan kain penyaring. Kolom ini berfungsi 
sebagai filter terhadap adsorben yang terbawa oleh minyak goreng hasil pengolahan. Tangki penampung 
produk terbuat dari bahan stainless steel (ss) berfungsi untuk menampung produk hasil pengolahan 
minyak goreng. Pompa berfungsi untuk sistem transportasi untuk fluida minyak jelantah. Sistem 
pemipaan terdiri dari pipa berukuran 1 inci dan kerangan atau valve berfungsi untuk menghubungkan 
masing-masing alat pada rangkaian alat pemurni minyak goreng bekas.  
Dengan adanya alat pemurni ini, maka dapat menghemat 150kg minyak goreng/bulan, sehingga UKM 
kerupuk terung dapat menghemat sampai Rp. 365.350,00/bulan. Dalam satu tahun terjadi penghematan 
biaya produksi dari minyak goreng Rp 3.288.150 (Asumsi harga minyak goreng rata-rata Rp 5.000 per 
kilogram ). Secara terinci perhitungan nilai ekonomi dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Analisa ekonomi industri kerupuk pada tahun 2006 
 
No. Uraian Sebelum ada Alat Pemurni Sesudah ada alat Pemurni  
1. Kebutuhan minyak goreng 1250 kg/bulan 1100 kg/bulan 
2. Biaya pembelian minyak Rp. 6.250.000,00/bulan Rp. 5.500.000,00/bulan 
3. Biaya bahan kimia: 
Bleaching earth (@Rp. 
2000/kg, 20%b/proses, 2 kali 
proses) 





























4. Penghematan bersih - Rp. 365.350,00/bln 




Dengan adanya rancang bangun alat pemurni minyak jelantah, diharapkan bagi industri makanan dapat 
menghemat biaya pembelian minyak goreng baru dan menghasilkan minyak goreng layak pakai. Selain 
itu, penelitian ini dilakukan sebagai upaya transfer teknologi tepat guna bagi masyarakat pengguna 
minyak goreng, dan pemanfaatan sumber daya alam Indonesia. 
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